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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi eksistensi permainan tradisional di Desa Lerepako Kecamatan 
Laeya, (2) Menjelaskan nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam permainan tradisional di Desa Lerepako 
Kecamatan Laeya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui pengamatan (observasi), wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penentuan informan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan metode analisis datanya meliputi: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak Desa Lerepako masih mempertahankan dan 
memainkan permainan tradisional. Adapun permainan yang masih dimainkan yaitu permainan boy, mebaguli, main 
batu, meyeye, asin, congklak, keng-keng, benteng dan permainan ular. Adapun nilai pendidikan karakter dalam 
permainan tradisional yaitu nilai kejujuran, disiplin, kerja keras, toleransi, menghargai prestasi, bersahabat dan 
komunikatif. 
 
Kata Kunci: 
Eksistensi, Permainan Tradisional, Nilai Pendidikan Karakter 
 
PENDAHULUAN 
Arus globalisasi telah membawa 
pengaruh yang sangat besar pada tatanan 
kehidupan masyarakat. Baik itu pengaruh 
positif maupun pengaruh negatif. Arus 
globalisasi membuat kehidupan manusia 
menjadi lebih mudah karena adanya 
teknologi-teknologi yang semakin canggih. 
Dengan teknologi yang mulai berkembang 
saat ini, membuat permainan anak-anak juga 
mulai berkembang, seperti video game dan 
game online. Permainan tersebut dapat 
dimainkan menggunakan komputer, televisi 
dengan tambahan beberapa alat dan bahkan 
sudah dapat dimainkan di handphone. Anak-
anak lebih sering memainkan video game 
dan game online di handphone 
dibandingkan di komputer karena bentuknya 
yang lebih kecil, sehingga dapat dibawa 
kemana-mana. 
Handphone saat ini telah berkembang 
lebih canggih hingga biasanya disebut 
dengan smartphone. Di dalamnya telah 
terdapat banyak fitur-fitur yang baik yang 
dapat digunakan oleh penggunanya, 
berbagai macam video game dan game 
online tersedia dalam aplikasi handphone 
sehingga banyak dari kalangan anak-anak 
yang sering memainkannya, terutama pada 
anak laki-laki yang menyukai permainan 
action. 
Dengan maraknya permainan gadget 
dan game online dapat berdampak negatif 
pada anak, karena permainannya yang lebih 
banyak dimainkan sendiri, sehingga akan 
menimbulkan sifat individualisme. Anak 
akan mulai malas untuk belajar karena 
ketagihan dalam bermain game. Inilah salah 
satu faktor yang dapat mengurangi nilai-
nilai budaya pada permainan tradisional 
karena anak akan sering memainkan 
permainan modern dibanding dengan 
permainan tradisional. Pendidikan karakter 
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juga akan mulai berkurang dengan bermain 
permainan modern secara berlebihan.  
Budaya dapat menjadi salah satu 
pengembangan pendidikan karakter di 
Indonesia. Salah satu cara untuk melatih 
pendidikan karakter seorang anak yaitu 
dengan memainkan permainan tradisional 
karena permainan tradisional  mengandung 
nilai-nilai yang baik bagi pendidikan 
karakter anak dibanding permainan modern. 
Kurniati dalam Nur (2013:89) menyatakan 
bahwa permainan tradisional dapat 
menstimulus anak untuk mengembangkan 
kerja sama, membantu anak menyesuaikan 
diri, saling berinteraksi secara positif, dapat 
mengondisikan anak dalam mengontrol diri, 
mengembangkan sikap empati terhadap 
teman, menaati aturan, serta menghargai 
orang lain. 
Permainan tradisional juga mengandung 
unsur-unsur budaya di dalamnya sehingga 
sangat baik untuk dimainkan oleh anak-
anak. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sukirman dalam Elissa (2017:421) bahwa 
permainan tradisional merupakan unsur-
unsur kebudayaan yang tidak dapat 
dianggap remeh, karena permainan 
tradisional memberikan pengaruh yang tidak 
kecil terhadap perkembangan kejiwaan, 
sifat, dan kehidupan sosial anak di kemudian 
hari. Selain itu, permainan tradisional juga 
dianggap sebagai salah satu unsur 
kebudayaan yang memberi ciri atau warna 
khas tertentu pada suatu kebudayaan. 
Keberadaan permainan tradisional 
sangat penting sebagai pengembangan nilai-
nilai pendidikan karakter. Permainan 
tradisional terdapat di beberapa daerah di 
Indonesia, salah satunya adalah di Desa 
Lerepako Kecamatan Laeya Kabupaten 
Konawe Selatan provinsi Sulawesi 
Tenggara. Walaupun arus globalisasi yang 
semakin berkembang, anak-anak sekolah 
dasar di Desa Lerepako tetap 
mempertahankan permainan tradisionalnya. 
Ada beberapa permainan yang sering 
mereka mainkan yaitu seperti meyeye, 
mebaguli, permainan boy, keng-keng, bekel, 
benteng, congklak, dan permainan asin. 
Pentingnya penelitian ini dilakukan 
untuk menginformasikan kepada masyarakat 
Desa Lerepako mengenai eksistensi 
permainan tradisional agar dapat digunakan 
sebagai pelestarian permainan tradisional 
dan menginformasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam permainan 
tradisional agar masyarakat tetap 
mempertahankan permainan tradisional 
sebagai pengembangan pendidikan karakter. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Lerepako 
Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe 
Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan penentuan informan 
menggunakan teknik purposive sampling.  
Purposive sampling adalah memilih 
informan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan 
mengetahui dan memahami betul inti 
permasalahan. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Data-data yang 
didapat di lapangan dianalisis secara 
induktif, yaitu penggunaan analisis untuk 
mendapatkan data dari kenyataan-kenyataan 
yang ada di lapangan. Tahapan-tahapan 
analisis yang dilakukan yaitu reduksi data,  
penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(Miles dan Huberman, 2014: 16). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Eksistensi Permainan Tradisional di Desa 
Lerepako Kecamatan Laeya 
  Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya Vol.2, No. 1 Januari-Juni 2019: 9-16 11 
 
Permainan Tradisional Sebagai Pendidikan Karakter 
Pada Anak Sekolah Dasar di Desa Lerepako 
Kecamatan Laeya Kabupaten Konawe Selatan 
Fajrianti S., Wa Kuasa Baka, Sitti Hermina 
Radcliffe-Brown berpendapat bahwa 
sistem budaya dapat dipandang memiliki 
“kebutuhan sosial.” Kebudayaan itu muncul 
karena ada tuntutan tertentu baik oleh 
lingkungan maupun pendukungnya. 
Tuntutan itu yang menyebabkan budaya 
semakin tumbuh dan berfungsi menurut 
strukturalnya. (Endraswara, 2003: 109). 
Sama halnya dengan bermain. Bermain 
adalah pengalaman belajar yang berguna 
untuk anak, sebagai mana makan, minum, 
bernafas, dan tidur, kegiatan bermain pun 
sangat penting bagi kesehatan dan 
kesejahteraan anak (Suryadi, 2007:118). 
Bermain sangat dibutuhkan anak, untuk 
kegiatan sosialisasi maupun penanaman nilai 
karakter. Dari pernyataan tersebut 
merupakan salah satu faktor eksistensi 
permainan tradisional yang masih tetap ada 
dan bertahan sampai saat ini. 
Salah satu permainan yang dimainkan 
oleh anak-anak adalah permainan 
tradisional. Anak-anak Desa Lerepako 
masih banyak mengenal permainan 
tradisional. Mereka sering memainkannya di 
waktu istirahat sekolah dan pada sore hari 
setelah pulang dari mengaji. Keberadaan 
permainan tradisional masih banyak 
dijumpai di desa tersebut di tengah-tengah 
perkembangan zaman yang semakin 
modern. Berikut beberapa permainan yang 
sering dimainkan oleh anak-anak Desa 
Lerepako Kecamatan Laeya: 
 
1. Permainan Boy 
Permainan Boy adalah permainan yang 
dimainkan dalam bentuk tim, yaitu tim 
penghancur dan tim penyusun. Tim 
penyusun akan berlari dan menyusun 
batu ke atas sedangkan tim penghancur 
akan menghancurkan susunan batu dari 
tim penyusun. Jika tim penyusun terkena 
bola dari tim penghancur maka dia 
dinyatakan gagal. 
 
2. Mebaguli 
Mebaguli adalah bermain kelereng. Di 
Desa Lerepako mengenal dua jenis 
permainan kelereng yaitu main garis dan 
main bundar. Main garis yaitu permainan 
mebaguli yang dimainkan dengan 
membuat garis terlebih dahulu. Kelereng 
yang lebih dekat dengan garis maka 
dialah yang pertama kali menembak, jika 
tepat sasaran maka dia berhak mendetti 
tangan lawan yang kelerengnya terkena 
tembakan. Sedangkan main bundar 
adalah permainan yang dimainkan 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
banyak kelereng. Kelereng akan 
dikumpulkan dalam satu lingkaran dan 
akan di tembak oleh para pemain. 
Kelereng yang keluar dari lingkaran 
dapat diambil oleh si penembak. 
 
3. Main Batu (Bekel) 
Bekel adalah permainan yang paling 
banyak dimainkan oleh anak perempuan. 
Alat yang digunakan dalam permainan ini 
adalah batu kecil dan bola kasti. Cara 
memainkannya yaitu dengan mengambil 
masing-masing batu kecil dengan 
memantulkan bola ke atas. Bola tidak 
dapat memantul ke bawah dua kali. Jika 
bola memantul dua kali maka dia kalah 
dan bergantian dengan teman yang 
lainnya. 
 
4. Meyeye (Lompat tali) 
Meyeye adalah permainan yang 
dimainkan dengan melompati tali karet. 
Permain yang tidak dapat melompat atau 
jika kakinya terkait tali karet dinyatakan 
gugur. Ada dua jenis permainan meyeye 
yaitu lompat tali dan tali putar. Lompat 
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tali yaitu permainan meyeye yang 
dilakukan dengan melompati tali karet 
dengan ketinggian dari pinggang hingga 
merdeka, sedangkan tali putar yaitu 
permainan meyeye yang dilakukan 
dengan melompati tali karet yang 
berputar. 
 
5. Asin 
Asin adalah permainan yang dilakukan 
di atas petak tanah. Permainan ini terdiri 
dari 2 tim yaitu tim penjaga dan tim 
pemain. Tim penjaga akan menjaga setiap 
garis pada petak tanah yang telah dibuat 
sedangkan tim pemain berusaha melewati 
petak tanah dari tim penjaga yang 
bertugas menghalanginya. 
 
6. Congklak 
Congklak adalah permainan yang 
dilakukan oleh dua pemain. Cara 
memainkannya yaitu dengan  mengisi 
batu atau biji asam pada setiap lubang 
papan congklak. Masing-masing pemain 
memiliki satu lubang yang hanya mereka 
yang dapat  mengisinya. Lubang yang 
terisi paling banyak batu kecil atau biji 
asam maka dialah pemenangnya. 
 
7. Keng-keng 
Keng-keng adalah permainan yang 
dimainkan dengan melompat di atas 
petak tanah dengan satu kaki. Banyak 
jenis petakan keng-keng yang dikenal 
oleh anak-anak di Desa Lerepako yaitu 
keng-keng robot, keng-keng Barbie, keng-
keng kali, keng-keng disko, keng-keng 
lemari, keng-keng bola, dan keng-keng 
api. 
 
 
8. Permainan Benteng  
Permainan benteng adalah permainan 
menjaga benteng. Dalam permainan ini 
pemain akan terbagi menjadi dua 
kelompok, yang masing-masing 
kelompok akan menjaga dan berusaha 
menyentuh benteng lawan. Kelompok 
yang dapat menyentuh benteng lawan 
maka akan mendapatkan satu poin. 
Kelompok yang memiliki poin terbanyak 
maka dialah pemenangnya. 
 
9. Permainan Ular 
Permainan Ular adalah permainan 
yang dilakukan dengan berbaris ke 
belakang seperti halnya ular. Salah satu 
pemain yang tidak masuk dalam barisan 
akan berusaha mengejar pemain yang 
berada paling belakang. Sedangkan 
pemain paling depan akan berusaha 
menghalangi lawan untuk menyentuh 
pemain paling belakang. Jika pemain 
paling belakang berhasil disentuh maka 
dia akan keluar dari barisan dan 
bergiliran mengejar pemain paling 
belakang. 
 
Permainan tradisional memiliki susunan 
pola permainan yang berbeda-beda. Aturan 
permainannya pun  tidak dapat diacak. 
Dalam teori Durkheim mengungkapkan 
bahwa masyarakat terdiri dari bagian-bagian 
yang terintegrasi dan saling tergantung. 
Seperti halnya organ-organ. Dalam hal 
tubuh manusia, apabila suatu organ gagal 
berfungsi, maka manusia akan sakit dan 
bahkan mati (Jones, 2009: 53). Sama halnya 
dengan pola permainan tradisional yang 
susunan aturan permainannya tidak dapat 
dipisahkan, mereka saling berkaitan satu 
sama lain. Pola permainan pada permainan 
tradisional juga memiliki nilai yang 
terkandung di dalamnya sehingga jika salah 
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satu pola dihilangkan maka nilainya pun 
akan ikut menghilang. 
 
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang 
Terkandung dalam Permainan 
Tradisional  
Pendidikan karakter adalah suatu 
pendidikan yang mengajarkan tabiat, moral, 
tingkah laku, maupun kepribadian. 
Maksudnya proses pembelajaran yang 
dilakukan harus mampu mengarahkan, 
mengembangkan, dan menanamkan nilai-
nilai kebaikan kepada generasi muda yang 
kemudian dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Fadlillah, 2013: 22). 
Ada delapan belas nilai pendidikan 
karakter yang dikembangkan di Indonesia 
yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat 
dan komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial 
dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 
dikembangkan agar generasi muda memiliki 
karakter-karakter positif dan akan membawa 
kemajuan bangsa dan negara yang makmur 
dan sejahtera. Dari delapan belas nilai 
pendidikan karakter yang terdapat di 
Indonesia, ada beberapa nilai yang 
terkandung dalam permainan tradisional 
yang ada di Desa Lerepako. Adapun nilai 
tersebut, adalah sebagai berikut: 
 
1. Kejujuran 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Nilai 
kejujuran dapat dilihat dari permainan 
congklak. Dalam bermain permainan 
congklak pemain akan mengisi batu di 
setiap lubang pada papan congklak. 
Pemain akan dilatih untuk jujur dalam 
mengisi batu di setiap lubangnya.  
Sikap jujur juga dapat dilatih pada 
permainan lainnya seperti keng-keng dan 
mebaguli (main bundar). Pada permainan 
keng-keng, dapat dilihat ketika anak-anak 
mulai memainkannya, pemain tidak boleh 
menginjak garis petak yang telah dibuat 
sehingga anak dilatih untuk jujur jika saja 
dia menginjak garis petak keng-keng. 
Pada permainan mebaguli (Main Bundar) 
pemain akan menembak kelereng yang 
berada di dalam lingkaran. Jika kelereng 
penembak dan kelereng yang berada di 
dalam lingkaran keluar maka pemain 
dapat mengambil kelereng yang keluar 
dari garis lingkaran tetapi jika kelereng 
penembak tidak keluar dari garis 
lingkaran maka pemain tidak dapat 
mengambil kelereng yang keluar, hal 
inilah yang melatih pemain untuk jujur 
apakah kelerengnya keluar garis atau 
tidak. 
 
2. Disiplin  
Nilai disiplin dapat dilihat pada 
permainan asin dan permainan keng-
keng. Dalam permainan asin dan keng-
keng, ada beberapa peraturan yang harus 
mereka patuhi dalam bermain, sehingga 
di sinilah akan dilatih kedisiplinan. 
Peraturan yang ada pada permainan asin 
yaitu dalam satu kotak asin tidak boleh 
dimasuki oleh 4 pemain, jika mereka 
melanggar maka mereka kalah dan 
berganti posisi bermain sedangkan pada 
permainan keng-keng, anak-anak 
biasanya membuat peraturan bermain 
seperti kaki seribu. Kaki seribu 
maksudnya pemain boleh bergerak bebas 
dalam bermain keng-keng tetapi jika 
mereka sepakat untuk tidak menggunakan 
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kaki seribu maka pemain tidak boleh 
bergerak bebas dalam bermain. 
 
3. Kerja Keras 
Anak akan dilatih untuk bekerja keras 
dalam menyelesaikan permainan. 
Permainan yang membutuhkan kerja 
keras yaitu permainan yang 
membutuhkan banyak tenaga seperti 
meyeye (lompat tali) dan permainan 
Keng-keng. Permainan meyeye 
membutuhkan kerja keras karena 
permainannya yang harus melompat dari 
awal tahap lompatan hingga akhir 
permainan. Dalam permainan meyeye dan 
keng-keng juga biasanya pemain akan 
menggantikan teman satu timnya untuk 
melompat jika saja dia gugur dalam 
permainan, sehingga membutuhkan kerja 
keras dalam memainkannya. 
 
4. Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan tindakan 
yang  menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
Dalam bermain biasanya ada beberapa 
anak yang sering beradu pendapat karena 
peraturan dalam permainan, tetapi pada 
akhirnya akan ada anak yang mengalah 
dan mengikut pendapat anak lainnya, 
sehingga anak akan dilatih untuk 
menghargai pendapat dari orang lain. 
Sikap toleransi dapat dilihat pada 
permainan asin dan keng-keng. Pada 
permainan tersebut anak-anak sering 
beradu pendapat ketika sedang bermain. 
Mereka beradu pendapat mengenai 
apakah anak yang bermain telah bermain 
sesuai dengan aturan yang telah dibuat 
atau tidak. 
 
 
5. Menghargai Prestasi 
Dalam bermain permainan tradisional, 
anak akan dilatih untuk berbuat sportif 
yaitu menang kalahnya dalam permainan, 
mereka akan terima dan menghargai 
usaha dari anak yang memenangkan 
permainan. 
Adapun permainan yang melatih anak 
untuk bersikap sportif yaitu permainan 
boy, mebaguli, main batu, permainan 
asin, congklak, permainan benteng, 
meyeye, keng-keng dan permainan ular. 
Permainan-permainan tersebut adalah 
permainan yang di dalamnya ada menang 
dan kalah. Anak-anak Desa Lerepako 
biasanya sebelum bermain mereka akan 
membuat kesepakatan bahwa yang kalah 
dalam permainan akan diberi hukuman. 
Adapun hukuman yang biasa mereka 
berikan seperti membeli makanan dan 
lain sebagainya. Pada permainan 
mebaguli, hukumannya yaitu dengan di-
detti. 
 
6. Bersahabat dan Komunikatif 
Nilai bersahabat dan komunikatif 
dapat dilihat dari semua permainan 
tradisional karena semua permainan 
tradisional membutuhkan banyak pemain 
dalam permainannya, maka di sinilah 
anak-anak akan saling berkomunikasi dan 
lambat laut akan menjadi sebuah 
persahabatan. Permainan tersebut 
meliputi permainan boy, mebaguli, 
meyeye, main batu, permainan asin, 
congklak, kengkeng, permainan benteng, 
dan permainan ular. 
 
Begitu banyak nilai yang terkandung 
dalam permainan tradisional sehingga dapat 
berdampak baik pada anak-anak. Permainan 
tradisional itu sendiri dapat dijadikan 
sebagai pendidikan karakter anak. Proses 
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pendidikan karakter didasarkan pada 
totalitas psikologis yang mencakup seluruh 
potensi individu manusia (kognitif, afektif, 
dan psikomotorik) dan fungsi totalitas 
sosiokultural dalam konteks interaksi dalam 
keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat 
(Listyarti, 2012:8). Dari pernyataan di atas 
dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
pendidikan karakter didasarkan pada 
keseluruhan psikologi. 
Menurut Sigmund Freud psiko-
dinamika didasarkan pada asumsi bahwa 
perilaku berasal dari gerakan dan interaksi 
dalam pikiran manusia, kemudian pikiran 
merangsang perilaku dan keduanya saling 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
lingkungan sosialnya. Perkembangan 
manusia sebagai hasil dari proses 
konfrontasi dan akomodasi antara 
pertumbuhan individual dan tuntutan sosial, 
antara dorongan dasar manusia dan tuntutan 
masyarakat (Risan: 2016). Hal ini sesuai 
dengan karakter anak yang akan terpengaruh 
dari permainan tradisional. Anak yang 
sering memainkan permainan tradisional 
secara tidak langsung akan berdampak baik 
pada perilaku dan perkembangan anak.  
Karakter seorang anak tidak secara 
langsung dapat berubah dengan sekali 
memainkan permainan tradisional. 
Permainan tradisional harus dimainkan 
beberapa kali agar nilai yang terkandung 
dapat berdampak pada anak. Selain itu, 
karakter seseorang juga dapat berpengaruh 
pada lingkungan keluarga, pendidikan dan 
masyarakat, sehingga lingkungan keluarga, 
pendidikan dan masyarakat harus memiliki 
lingkungan yang baik agar berdampak baik 
pula pada pendidikan karakter seorang anak. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
anak-anak desa Lerepako masih 
mempertahankan dan memainkan permainan 
tradisional walaupun perkembangan zaman 
semakin canggih. Adapun permainan yang 
masih dimainkan yaitu permainan boy, 
mebaguli, main batu, meyeye, asin, 
congklak, keng-keng, benteng dan 
permainan ular.  
Ada beberapa nilai yang terkandung 
dalam permainan tradisional yang ada di 
Desa Lerepako yaitu nilai kejujuran, 
disiplin, kerja keras, toleransi, menghargai 
prestasi, bersahabat dan komunikatif. Nilai-
nilai tersebut merupakan beberapa nilai dari 
pendidikan karakter yang wajib diterapkan 
dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 
Pendidikan karakter tidak hanya dapat 
ditanamkan dalam proses belajar mengajar 
di sekolah tetapi juga dapat ditanamkan atau 
dilatih melalui permainan tradisional. 
Karakter seorang anak akan berpengaruh 
pada lingkungan seorang anak sehingga 
dalam pendidikan karakter, lingkungan 
keluarga, pendidikan dan masyarakat harus 
menampilkan karakter dan lingkungan yang 
baik. 
 
Saran 
Dari beberapa simpulan yang telah 
dipaparkan, maka penulis memiliki beberapa 
saran yang terkait dengan penulisan ini : 
1. Bagi Masyarakat Desa Lerepako 
diharapkan dapat terus mempertahankan 
dan melestarikan permainan tradisional 
yang ada, agar tidak punah oleh zaman 
karena permainan tradisional itu sendiri 
memiliki nilai pendidikan karakter yang 
baik bagi perkembangan anak. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
penelitian ini dapat menunjang untuk 
melakukan penelitian yang lebih 
sempurna. 
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3. Bagi Pemerintah, dalam  rangka 
mempertahankan permainan tradisional. 
Permainan tradisional dapat dijadikan 
sebagai lomba dalam agenda-agenda 
besar seperti peringatan kemerdekaan 
Indonesia maupun agenda-agenda 
lainnya. 
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